
 
 

 
 

SKRIPSI 

 

UPAYA PEMERINTAH INDONESIA DALAM MENCEGAH 

PENYELUNDUPAN NARKOBA  (STUDI KASUS  

PERBATASAN SERAWAK-ENTIKONG 

TAHUN 2021-2024) 

 

Program Studi Ilmu Hubungan Internasional 

Kajian Perbatasan 

 

                                                     Oleh: 

 
                                           Fahira Remadanti 

                                                  E1111211080 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU  POLITIK 

UNIVERSITAS TANJUNGPURA 

PONTIANAK 

2024



 
 

i 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 
 

 
  



 
 

iii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai upaya Pemerintah Indonesia dalam mencegah 
penyelundupan narkoba di wilayah perbatasan Serawak–Entikong selama periode 
2021–2024. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih maraknya penyelundupan 
narkotika yang terjadi melalui jalur perbatasan darat Indonesia–Malaysia, khususnya di 
kawasan Entikong yang dikenal memiliki banyak jalur tikus. Dalam menganalisis 
fenomena ini, peneliti menggunakan teori keamanan perbatasan dari Wilis yang 
mencakup tiga indikator, yaitu pelarangan (interdiction), pencegahan (deterrence), dan 
penguatan jaringan intelijen (networked intelligence). Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui wawancara dan studi 
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran TNI sebagai garda terdepan dalam 
menjaga wilayah perbatasan sangat penting, baik dalam pengawasan lapangan maupun 
dalam kerja sama lintas sektor. Selain itu, kerja sama bilateral Indonesia dan Malaysia 
melalui forum GBC Malindo juga turut memperkuat pengawasan serta efektivitas 
pencegahan terhadap penyelundupan narkoba. Penelitian ini menegaskan bahwa 
persoalan kejahatan lintas batas seperti narkotika tidak hanya menjadi masalah 
domestik, tetapi juga bagian dari dinamika hubungan internasional yang membutuhkan 
sinergi antara negara. 

Kata Kunci: Entikong, Keamanan perbatasan, Penyelundupan narkoba, TNI. 
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ABSTRACT 

This report examines the Indonesian government's initiatives to combat drug 
smuggling in the Serawak–Entikong border area from 2021 to 2021 to 2024. This 
study was motivated by the prevalence of narcotics smuggling through the 
Indonesia– Malaysia land border, particularly in the Entikong region, which is 
known to have many smuggling routes. In analyzing this phenomenon, the 
researcher employed Willis' border security theory, which comprises three 
indicators: interdiction, deterrence, and networked intelligence. The research 
method used was qualitative with a descriptive approach, through interviews and 
literature study. The study's findings demonstrate that the Indonesian National 
Armed Forces' function as the primary guardian of the border area is crucial, both 
for field surveillance and for intersectoral collaboration. In addition, bilateral 
cooperation between Indonesia and Malaysia through the GBC Malindo forum also 
strengthens surveillance and the effectiveness of drug smuggling prevention. This 
study confirms that cross-border crimes such as narcotics are not only a domestic 
issue but also part of the dynamics of international relations that require synergy 
between countries. 

Keywords: Border Safety, Entikong, Indonesian National Armed Forces,  

 Narcotics Smuggling. 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Skripsi ini berjudul “Upaya Pemerintah Indonesia dalam Mencegah 

Penyelundupan Narkoba (Studi Kasus Perbatasan Serawak–Entikong Tahun 2021–

2024)”. Judul ini diambil karena maraknya kasus penyelundupan narkotika yang terjadi 

di wilayah perbatasan Indonesia–Malaysia, khususnya di Entikong, Kalimantan Barat, 

yang dikenal sebagai salah satu jalur rawan masuknya narkoba melalui jalur darat. 

Perbatasan ini memiliki banyak jalur tidak resmi (jalur tikus) yang kerap dimanfaatkan 

oleh jaringan kejahatan transnasional untuk menyelundupkan barang haram ke wilayah 

Indonesia. Kompleksitas wilayah, keterbatasan alat kontrol dan pengawasan, serta 

keterlibatan aktor lintas negara menjadikan isu ini penting untuk dikaji dari perspektif 

hubungan internasional dan keamanan perbatasan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana strategi yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia, 

khususnya melalui peran Tentara Nasional Indonesia (TNI), dalam mencegah 

penyelundupan narkoba sebagai bagian dari upaya menjaga kedaulatan negara dan 

stabilitas kawasan perbatasan. 

Adapun untuk mengetahui permasalahan  yang diangkat, rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah bagaimana upaya Pemerintah Indonesia melalui Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) dalam mencegah penyelundupan narkoba di perbatasan Serawak–

Entikong tahun 2021–2024. Kemudian tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan strategi yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia 

dalam mencegah penyelundupan narkoba di wilayah perbatasan tersebut. Melalui 

skripsi ini, peneliti akan menjabarkan langkah-langkah yang dilakukan oleh TNI sebagai 
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aktor utama di lapangan, serta menjelaskan bagaimana kerja sama lintas sektor dan 

bilateral turut berperan dalam meningkatkan efektivitas pengawasan perbatasan. 

Manfaat teoritis dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk dapat dijadikan 

referensi tambahan bagi pengembangan kajian hubungan internasional, khususnya 

dalam isu keamanan non-tradisional dan kejahatan transnasional yang terjadi di wilayah 

perbatasan negara. Penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai peran militer 

dalam konteks keamanan perbatasan serta relevansi teori keamanan perbatasan dalam 

menjelaskan dinamika penyelundupan lintas negara. Sedangkan, manfaat praktis nya 

adalah diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan, aparat keamanan, 

dan lembaga terkait dalam merumuskan strategi yang lebih efektif dan terkoordinasi 

dalam menangani penyelundupan narkoba. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji isu 

serupa di wilayah perbatasan lainnya di Indonesia. 

Kemudian untuk mendukung isi dan pemahaman dari skripsi ini, peneliti 

menggunakan teori keamanan perbatasan (border security theory) yang dikemukakan 

oleh Wilis. Lalu, Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Pada Bab pembahasan dan hasil penelitian, peneliti akan 

menjabarkan mengenai upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia melalui TNI 

dalam mencegah penyelundupan narkoba di perbatasan Serawak–Entikong. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pihak terkait serta 

studi pustaka dari dokumen, laporan, dan literatur yang relevan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan Pemerintah Indonesia 

melalui Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam mencegah penyelundupan narkoba di 

perbatasan Serawak–Entikong memberikan dampak positif, meskipun efektivitasnya 

belum menunjukkan penurunan yang konsisten dari segi jumlah kasus. Strategi yang 

dijalankan mencakup patroli rutin terkoordinasi di kawasan rawan, pengawasan jalur 

tikus, penindakan terhadap pelaku penyelundupan, serta peningkatan koordinasi 

antarinstansi lintas negara seperti TNI-TDM, POLRI-PDRM, dan BNN melalui kerja 

sama dengan AADK Malaysia. Selain itu, kerja sama bilateral antara Indonesia dan 

Malaysia melalui forum GBC MALINDO turut memperkuat efektivitas pengawasan 

dan pertukaran informasi intelijen, dan diharapkan pertemuan tahunan ini tidak hanya 

membahas isu lama tetapi juga menghadirkan kebaruan dan langkah konkret yang 

meningkatkan koordinasi patroli serta pertukaran intelijen. Ketiga indikator dalam teori 

keamanan perbatasan yaitu pelarangan, pencegahan, dan jaringan intelijen telah 

diimplementasikan secara nyata dan saling melengkapi, menegaskan bahwa pendekatan 

terintegrasi antar aktor domestik dan kerja sama internasional menjadi kunci penting 

dalam menjaga kedaulatan wilayah dan menanggulangi kejahatan lintas batas seperti 

penyelundupan narkoba. 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah pemerintah 

Indonesia perlu terus meningkatkan kapasitas dan kualitas pengawasan di perbatasan 

Serawak–Entikong melalui penguatan infrastruktur keamanan, penambahan personel 

TNI, serta pemanfaatan teknologi seperti drone, sensor deteksi dini, dan kamera 

pengintai di jalur tikus, masyarakat lokal sebaiknya dilibatkan aktif melalui edukasi 

bahaya narkoba dan pemberdayaan ekonomi untuk mengurangi potensi keterlibatan 
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dalam jaringan penyelundupan, BNN perlu memperluas sosialisasi tidak hanya di desa 

tetapi juga di perkotaan, pemerintah juga diharapkan melakukan evaluasi berkala 

terhadap kebijakan pengamanan perbatasan dan merumuskan kebijakan adaptif berbasis 

bukti, serta pertemuan tahunan GBC MALINDO sebaiknya tidak hanya membahas isu 

lama tetapi menghasilkan inovasi dan langkah konkret yang meningkatkan efektivitas 

patroli, pertukaran intelijen, dan kerja sama lintas batas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan latar belakang yang mendasari penelitian 

terkait upaya Pemerintah Indonesia dalam mencegah penyelundupan narkoba (Studi 

kasus Perbatasan Serawak-Entikong tahun 2021-2024). Pembahasan bab ini akan 

mencakup berbagai aspek penting, mulai dari latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah penelitian, fokus penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian. Melalui pemaparan ini, diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai relevansi penelitian upaya Pemerintah Indonesia dalam 

mencegah penyelundupan narkoba (studi kasus perbatasan Serawak-Entikong tahun 

2021-2024). 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Penyelundupan narkoba merupakan salah satu permasalahan serius yang dihadapi 

oleh banyak negara di dunia, termasuk Indonesia. Penyelundupan narkoba merupakan 

bentuk kejahatan transnasional yang terorganisir dan menjadi tantangan serius bagi 

Indonesia. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar di Asia Tenggara 

hampir setengah dari total populasi Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) 

yang melebihi 500 juta jiwa menjadi target potensial bagi sindikat narkoba internasional. 

Tingginya jumlah pengguna narkotika yang terus meningkat semakin menarik perhatian 

jaringan perdagangan ilegal tersebut (Simela, 2015, p. 43). 

 

 



2 
 

 
 

Gambar 1.1 

Jalur Penyelundupan Narkotika Dari Luar Negeri Ke Indonesia 

 
Sumber: Radar Cirebon, 2023. 
 

Gambar di atas menunjukkan peta jalur penyelundupan narkoba di wilayah 

perbatasan Indonesia-Malaysia, dengan fokus pada Selat Malaka dan Pulau Kalimantan 

sebagai dua kawasan yang paling rawan. Di Kalimantan sendiri tercatat terdapat 88 jalur 

tikus yang sering dimanfaatkan untuk aktivitas penyelundupan narkoba. Salah satu titik 

yang paling menonjol adalah wilayah Entikong, Kabupaten Sanggau, yang berbatasan 

langsung dengan Tebedu, Serawak, dan memiliki setidaknya 11 jalur tikus aktif. Jalur-

jalur ini memudahkan sindikat narkoba lintas negara dalam mengedarkan barang haram 

ke wilayah Indonesia secara ilegal dan tersembunyi. Keberadaan jalur tikus yang banyak 

dan tersebar ini menunjukkan lemahnya pengawasan serta sulitnya pengendalian 
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wilayah perbatasan yang memiliki medan yang cukup kompleks. Berbagai metode 

digunakan untuk memasukkan narkoba ke Indonesia, termasuk melalui jalur 

penyelundupan dengan berbagai modus operandi. Para pelaku terus mengembangkan 

strategi baru guna menghindari deteksi dan pemeriksaan petugas keamanan, sehingga 

narkoba yang mereka bawa atau distribusikan dapat lolos dari penyitaan (Elyta, 2020, 

p. 104). 

Penyebaran dan perkembangan transaksi narkoba di perbatasan Indonesia, 

khususnya di wilayah perbatasan Entikong-Sarawak, menunjukkan adanya keterlibatan 

jaringan internasional. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia memandang bahwa upaya 

pemberantasan peredaran dan penyelundupan narkoba merupakan bagian dari kerja 

sama kawasan, termasuk dalam kerangka ASEAN (Harum, 2023, p. 332). Salah satu 

langkah strategis yang dilakukan Indonesia dalam mengatasi peredaran dan 

penyelundupan narkoba di perbatasan adalah melalui peran aktif Tentara Nasional 

Indonesia (TNI). TNI berperan dalam pengamanan wilayah perbatasan guna mencegah 

masuknya narkoba secara ilegal, bekerja sama dengan Badan Narkotika Nasional 

(BNN) dan aparat penegak hukum lainnya. Selain itu, BNN sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab dalam penanggulangan narkoba memiliki tugas untuk menyusun 

kebijakan, mencegah penyalahgunaan, serta memberantas peredaran narkoba, termasuk 

melalui koordinasi dengan TNI dalam pengamanan dan patroli di perbatasan . 

Berikut adalah tabel kasus penyelundupan narkoba di perbatasan Sarawak-

Entikong tahun 2021-2024: 
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Tabel 1. 1 

Kasus Penyelundupan Narkoba Di Perbatasan Sarawak-Entikong Yang Diperoleh 

Oleh Tim SATGAS (Satuan Tugas) TNI AD : 

No. Tahun Tim SATGAS Jenis Kegiatan & Jumlah Narkoba 

1. 2021 Satgas Yonif 642/Kps Narkoba, 11 kasus 

± 25,91Kg sabu dan 9 terduga pelaku 

jaringan narkoba  

Satgas Yonif Mekanis 

643/Wns 

Narkoba, 6 kasus 

8,12 Kg  

2. 2022 

 

 

 

Satgas Yonif Mekanis 

643/Wns 

Narkoba, 2 kasus 

0,6 Gram sabu dan ± 495 butir ekstasi 

Satgas Yonif 645/Gty 

 

Narkoba, 5 kasus 

41,507 Kg Sabu 

3. 2023 Satgas Yonif 645/Gty 

 

Narkoba, 3 kasus 

19,12 Kg sabu 

Satgas Yonarmed 16/Tk Narkoba, 14 kasus 

84,198 Kg sabu dan 10.000 butir pil 

ekstasi 

 4. 2024 Satgas Yonarmed 16/Tk Narkoba, 1 kasus 

21,2Kg sabu 

Sumber: Olahan Peneliti, 2024. 

Berdasarkan data dalam tabel 1.1, sepanjang tahun 2021 hingga 2024, aparat 

keamanan Indonesia yaitu Satgas Pamtas TNI berhasil menggagalkan berbagai kasus 
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besar penyelundupan narkoba di perbatasan Sarawak-Entikong. Pada tahun 2021, 

Satgas Yonif 642/Kps dan Satgas Yonif Mekanis 643/Wns menangani total 17 kasus 

penyelundupan narkoba, dengan barang bukti sebanyak ± 34,03 kg sabu serta 9 terduga 

pelaku jaringan narkoba. Tahun 2022, jumlah penyelundupan yang terungkap mencapai 

7 kasus, dengan 41,507 kg sabu serta 495 butir ekstasi yang berhasil diamankan. 

Sementara itu, tahun 2023 menjadi salah satu periode dengan penyelundupan terbesar, 

di mana Satgas Yonif 645/Gty dan Satgas Yonarmed 16/Tk menggagalkan 17 kasus, 

menyita 103,318 kg sabu serta 10.000 butir ekstasi. Hingga tahun 2024, walaupun 

terjadi penurunan tetapi kasus penyelundupan tetap masih terjadi, dengan 21,2 kg sabu 

yang berhasil diamankan oleh Satgas Yonarmed 16/Tk. Data ini menunjukkan bahwa 

meskipun operasi keamanan terus dilakukan, penyelundupan narkoba di perbatasan 

Sarawak-Entikong masih menjadi ancaman serius, sehingga diperlukan penguatan 

strategi keamanan dan kerja sama lintas negara untuk mencegah masuknya narkotika ke 

Indonesia. 

Data tersebut menunjukkan bahwa jalur perbatasan Sarawak-Entikong masih 

menjadi area rawan penyelundupan narkoba, baik oleh warga negara Indonesia maupun 

warga negara asing. Kawasan perbatasan Entikong bukan hanya sekadar jalur transit, 

tetapi juga menjadi titik utama masuknya narkoba ke Indonesia, sehingga pengawasan 

dan pengamanan di wilayah ini perlu terus diperketat. Kasus ini menegaskan pentingnya 

penguatan pengawasan di perbatasan melalui peningkatan patroli, kerja sama dengan 

aparat keamanan Malaysia untuk mencegah masuknya narkoba ke Indonesia karena 

penyelundupan narkoba di perbatasan Sarawak-Entikong masih menjadi ancaman serius 

bagi keamanan negara. Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan yang lebih ketat dan 
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strategi yang lebih efektif dalam menangani peredaran narkotika di wilayah perbatasan 

Serawak-Entikong. 

Perdagangan narkotika secara global telah menjadi perhatian utama komunitas 

internasional, sebagaimana diatur dalam The United Nations Single Convention on 

Narcotic Drugs tahun 1961. Sebagai salah satu negara yang menandatangani dan 

meratifikasi konvensi tersebut melalui Undang-Undang No. 8 Tahun 1976, Indonesia 

berkomitmen dalam upaya pemberantasan narkotika. Komitmen ini semakin diperkuat 

dengan pengesahan United Nations Convention Against Illicit Traffic in Narcotic Drugs 

and Psychotropic Substances, 1988 melalui Undang-Undang No. 7 Tahun 1997, yang 

menegaskan pentingnya kerja sama internasional dalam memerangi peredaran narkotika 

(Harum, 2023, p. 335). 

Upaya Indonesia dalam mengatasi penyelundupan narkoba di perbatasan, 

khususnya di perbatasan Entikong-Sarawak, tidak hanya melibatkan kebijakan 

domestik tetapi juga kerja sama lintas negara. Mengingat wilayah perbatasan sering kali 

menjadi jalur strategis bagi jaringan narkotika transnasional, pemerintah Indonesia 

mengandalkan peran TNI dalam memperkuat pengamanan perbatasan sebagai bagian 

dari strategi penegakan hukum dan ketahanan nasional. Langkah ini sejalan dengan 

berbagai forum internasional, seperti International Drug Enforcement Conference 

(IDEC), yang menjadi wadah bagi negara-negara untuk membahas strategi efektif dalam 

memerangi perdagangan narkotika di tingkat global dan regional (Harum, 2023, p.334). 

Selain itu, di tingkat regional, ASEAN Drugs Experts Meeting on the Prevention 

and Control of Drug Abuse yang diadakan pada 23-26 Oktober 1997 di Manila, 
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menegaskan pentingnya kerja sama antarnegara Asia Tenggara dalam menanggulangi 

penyalahgunaan dan peredaran narkotika. Pertemuan ini melahirkan ASEAN 

Declaration of Principles to Combat the Abuse of Narcotic Drugs, yang kemudian 

menjadi landasan bagi berbagai kebijakan regional dalam pengawasan narkotika. Dalam 

upaya penanggulangan peredaran narkoba, Indonesia juga telah melakukan berbagai 

inisiatif legislatif, termasuk penerbitan Undang-Undang No. 9 Tahun 1976 dan Undang-

Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yang mengatur tindakan terkait produksi, 

distribusi, dan penyalahgunaan narkotika. Regulasi ini menjadi dasar hukum bagi 

pemerintah dalam mengambil tindakan tegas terhadap pelaku penyelundupan narkoba, 

terutama di wilayah perbatasan yang rentan terhadap perdagangan gelap (Anggraini, 

2016, p. 45-46). 

Indonesia sebagai anggota ASEAN dan peserta dalam forum IDEC memiliki 

tanggung jawab untuk berkontribusi dalam upaya pemberantasan perdagangan narkoba 

lintas negara. Kejahatan narkotika bersifat transnasional dan membutuhkan kerja sama 

lintas batas, baik dalam aspek keamanan, diplomasi, maupun penegakan hukum. Oleh 

karena itu, peran aktif TNI dalam mengamankan wilayah perbatasan menjadi sangat 

penting sebagai bagian dari strategi nasional dalam menangani ancaman penyelundupan 

narkoba. 

Pada tanggal 9 Agustus 2022, Indonesia dan Malaysia menandatangani Nota 

Kesepahaman (MoU) tentang kerja sama pertahanan dalam Sidang ke-42 General 

Border Committee Malaysia-Indonesia (GBC Malindo) di Kuala Lumpur, Malaysia. 

Dokumen ini ditandatangani oleh Menteri Pertahanan Republik Indonesia, Prabowo 



8 
 

 
 

Subianto, dan Menteri Pertahanan Malaysia, Dato' Seri Hishammuddin Tun Hussein. Isi 

utama dalam perjanjian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pertukaran Personel dan Pelatihan Militer 

2. Kerja sama logistik dan industri pertahanan 

3. Penguatan keamanan perbatasan 

4. Patroli terkoordinasi dan latihan gabungan 

5. Kerja sama keamanan siber 

Kemudian, perjanjian ini bertujuan untuk memperkuat kerja sama dalam menjaga 

keamanan di wilayah perbatasan, termasuk dalam menghadapi ancaman penyelundupan 

narkoba, perdagangan manusia, dan aktivitas ilegal lainnya (Kementerian Pertahanan, 

2022). 

Keamanan perbatasan menjadi perhatian serius bagi kedua negara karena wilayah 

ini sering kali dimanfaatkan oleh kelompok-kelompok tertentu untuk melakukan 

penyelundupan, termasuk perdagangan narkoba. Kerja sama yang lebih erat antara 

Indonesia dan Malaysia diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan 

mencegah potensi ancaman terhadap stabilitas keamanan nasional. Dalam konteks 

penelitian ini, pengalaman kerja sama yang telah terjalin dengan Malaysia dapat 

menjadi gambaran dalam melihat upaya yang bisa dilakukan dalam menangani 

penyelundupan narkoba di perbatasan Indonesia, khususnya di Entikong. 

Dalam penelitian mengenai upaya pemerintah Indonesia dalam mencegah 

penyelundupan narkoba di perbatasan Entikong-Sarawak, data ini menyoroti urgensi 
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penguatan strategi pengamanan perbatasan. Tingginya jumlah kasus penyelundupan 

narkotika menunjukkan bahwa perbatasan Indonesia-Malaysia masih menjadi jalur 

utama bagi jaringan kejahatan transnasional. Oleh karena itu, diperlukan langkah-

langkah strategis dan terfokus, termasuk optimalisasi peran TNI, guna meningkatkan 

efektivitas pengawasan dan penindakan dalam mencegah peredaran narkoba serta 

menjaga keamanan wilayah perbatasan. 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Dari latar belakang masalah yang telah ditulis, peneliti memberikan identifikasi 

masalah yang akan disajikan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Kasus penyelundupan narkoba di perbatasan Serawak-Entikong masih terjadi 

secara fluktuatif. 

2.  Keberadaan jalur ilegal (Jalur Tikus) sebagai sarana penyelundupan narkoba di 

perbatasan Serawak-Entikong. 

3. Meskipun Indonesia dan Malaysia telah menjalin kerja sama bilateral serta 

melakukan operasi bersama, penyelundupan narkoba di perbatasan Sarawak-

Entikong masih terus terjadi. 

1.3. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memiliki rentang waktu antara tahun 2021 hingga 2024. Penelitian 

ini dimulai pada tahun 2021 karena pada periode tersebut terjadi peningkatan pesat 

dalam jumlah kasus penyelundupan narkoba di perbatasan Entikong-Sarawak 

dibandingkan tahun sebelumnya, yang dipicu oleh dampak pandemi Coronavirus 

Diseases 2019 (COVID-19) dan diberlakukannya kebijakan lockdown yang 

mempengaruhi pola peredaran narkotika. Kemudian, penelitian ini berakhir pada tahun 



10 
 

 
 

2024 karena terjadi penurunan dalam tindakan penyelundupan narkoba di perbatasan 

Entikong-Sarawak setelah Indonesia dan Malaysia menandatangani Nota Kesepahaman 

(MoU) dalam sidang ke-42 GBC Malindo di Kuala Lumpur yang memperkuat kerja 

sama keamanan perbatasan dan penegakan hukum terhadap kejahatan lintas negara, hal 

ini menunjukan bahwa MoU tersebut efektif dalam pencegahan penyelundupan 

narkotika di perbatasan Serawak-Entikong. Selain itu, penelitian ini berfokus pada: 

1. Langkah-langkah yang dilakukan oleh Pemerintah Indonesia, khususnya 

melalui TNI dalam mencegah, mendeteksi serta menangani penyelundupan 

narkoba di perbatasan Serawak-Entikong. 

2. Melihat dampak penyelundupan narkoba terhadap keamanan nasional, 

kedaulatan negara dan stabilitas wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia. 

1.4. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana upaya Pemerintah Indonesia melalui Tentara Nasional 

Indonesia (TNI) dalam mencegah penyelundupan narkoba di Perbatasan Serawak-

Entikong tahun 2021-2024? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya pemerintah 

indonesia melalui TNI dalam mencegah penyelundupan narkoba di Perbatasan 

Serawak-Entikong tahun 2021-2024. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian yang diajukan, yaitu “Upaya Pemerintah Indonesia 

dalam Mencegah Penyelundupan Narkoba (Studi kasus Perbatasan Sarawak-Entikong 

Tahun 2021-2024)”, berikut manfaat penelitian yang dirangkum: 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

Dalam aspek teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pemahaman terkait 

upaya pemerintah dalam mencegah penyelundupan narkoba di perbatasan 

Sarawak-Entikong serta urgensi keamanan nasional dalam menangani 

kejahatan lintas negara. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka ruang bagi peneliti untuk 

berkontribusi pada literatur ilmiah terkait kebijakan keamanan 

perbatasan, kerja sama internasional dalam pemberantasan narkoba, serta 

tantangan dalam pengawasan perbatasan. 

3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

isu penyelundupan narkoba di kawasan perbatasan dan langkah-langkah 

yang diambil dalam pencegahannya. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 
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a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengalaman dalam 

menganalisis isu-isu terkait penyelundupan narkoba di kawasan perbatasan 

Sarawak-Entikong, serta memahami kebijakan dan strategi yang diterapkan 

dalam upaya pencegahannya. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pembaca yang ingin 

memahami lebih dalam mengenai fenomena penyelundupan narkoba di 

perbatasan Indonesia-Malaysia, serta kebijakan yang diterapkan untuk 

menangani permasalahan tersebut. 

c. Bagi Pemerintah Indonesia 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Pemerintah 

Indonesia dalam memperkuat strategi pengawasan perbatasan, khususnya 

Entikong melalui penguatan kerja sama lintas instansi dan optimalisasi 

jaringan intelijen. 


